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ABSTRACT 

 

This study was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bandung due to 
the low level of students’ critical thinking skills in Indonesian language learning. 
Based on the End-of-Semester Summative Assessment, only 61.11% of fifth-grade 
students met the Learning Objectives Mastery Criteria (KKTP), while 38.89% had 
not yet reached the standard. This indicates the need for a more effective learning 
strategy. The purpose of this study was to examine the effectiveness of the 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model in improving 
students’ critical thinking skills. The research focused on students’ initial abilities, 
model implementation, changes in learning outcomes, and comparisons between 
the experimental and control classes. The study employed a quasi-experimental 
method with a Nonequivalent Control Group Design. The experimental class was 
taught using the CIRC model, while the control class used Direct Instruction. Data 
were collected through observation, tests, and documentation. The pretest results 
showed similar initial abilities, with average scores of 31 in the experimental class 
and 33 in the control class. The Mann-Whitney test showed a significance value of 
0.583, indicating no significant difference. After the intervention, the experimental 
class’s posttest average increased to 86, while the control class reached 59. The 
independent sample t-test showed a significance value of 0.0001, proving a 
significant difference. The experimental class achieved an N-Gain of 0.81 (high 
category), higher than the control class’s 0.40 (moderate category). These findings 
confirm that the CIRC model effectively improves students’ critical thinking skills. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bandung karena 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 
tergolong rendah. Berdasarkan Asesmen Sumatif Akhir Semester, hanya 61,11% 
siswa kelas V yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), 
sementara 38,89% belum memenuhi standar. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
strategi pembelajaran yang lebih tepat. Tujuan penelitian adalah menguji efektivitas 
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Fokus penelitian meliputi 
kemampuan awal siswa, penerapan model, perubahan hasil belajar, serta 

mailto:ninanurhasanah804@gmail.com
mailto:yeti.heryati@uinsgd.ac.id
mailto:m.rifqi.mahmud@uinsgd.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

285 
 

perbandingan antara kelas eksperimen dan kontrol. Metode yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Kelas 
eksperimen diajar menggunakan model CIRC, sedangkan kelas kontrol dengan 
Direct Instruction. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil 
pretest menunjukkan kemampuan awal relatif sama, dengan rata-rata nilai 31 pada 
kelas eksperimen dan 33 pada kelas kontrol. Uji Mann-Whitney menghasilkan 
signifikansi 0,583, menandakan tidak ada perbedaan signifikan. Setelah intervensi, 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 86, sementara kelas 
kontrol hanya mencapai 59. Uji independent sample t-test menunjukkan signifikansi 
0,0001, membuktikan adanya perbedaan signifikan. Nilai N-Gain kelas eksperimen 
sebesar 0,81 (kategori tinggi), lebih baik dibandingkan kontrol 0,40 (kategori 
sedang). Hasil ini menegaskan bahwa model CIRC lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
 
Kata kunci: CIRC, Bahasa Indonesia, Keterampilan Berpikir Kritis 
 

A. Pendahuluan  

Di Madrasah Ibtidaiyah, mata 

pelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

kedudukan yang strategis karena 

menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan kemampuan 

berbahasa siswa, serta sebagai 

sarana pembentukan karakter dan 

kecintaan terhadap Bahasa nasional. 

Melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa diperkenalkan pada 

beragam jenis teks, baik sastra 

maupun non-sastra, yang secara tidak 

langsung mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penguasaan Bahasa Indonesia tidak 

semata-mata terkait aspek 

kebahasaan, tetapi juga memberikan 

kontribusi besar dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Ennis, 2019), yang menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis ini 

memiliki peranan penting bagi setiap 

indidvidu, sebab seseorang yang 

mampu berpikir kritis akan dapat 

menyusun penalaran yang sistematis, 

menyelesaikan masalah dengan tepat, 

serta mengambil         keputusan secara 

rasional. 

Dalam konteks kurikulum yang 

berlaku saat ini, pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat dasar memegang 

peranan penting dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas dan 

komunikatif, tetapi juga memiliki daya 

pikir kritis yang kuat. Pada lingkup 

pendidikan, dikenal konsep 4C yang 

mencakup keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking), berpikir kreatif 

(creative thinking), kolaborasi 

(collaboration), dan komunikasi 

(communication). Dari keempat 

keterampilan tersebut, berpikir kritis 
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merupakan aspek yang paling penting 

dalam mendukung keberhasilan 

belajar siswa. (Trisdianti et al., 2024), 

juga menegaskan bahwa 

pembelajaran tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan 

akademik, tetapi juga untuk membekali 

siswa dengan keterampilan berpikir 

kritis agar mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari secara reflektif dan 

bertanggung jawab. 

Hasil observasi pra-penelitian 

yang dilakukan di MI Negeri 2 Kota 

Bandung menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih bersifat teacher-

centered, di mana guru menjadi pusat 

informasi utama dan siswa cenderung 

menjadi pendengar pasif. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

khususnya dalam merangkai ide, 

memahami konsep, dan menanggapi 

pertanyaan secara mandiri. Kurangnya 

interaksi dan diskusi antar siswa 

menyebabkan terbatasnya 

keterampilan untuk mengeksplorasi 

ide dan mengembangkan argumen. 

Hal ini diperkuat oleh temuan dalam 

penilaian Asesmen Sumatif Akhir 

Semester (ASAS), di mana sebanyak 

38,89% siswa belum mencapai KKTP 

yang diterapkan sebesar 75. 

Keterampilan berpikir kritis 

menurut (Juliyantika, 2022) 

merupakan keterampilan yang 

mengarahkan siswa untuk berpikir 

secara reflektif dalam menghadapi 

suatu permasalahan dengan 

melibatkan proses kognitif. Untuk 

membentuk keyakinan dan mengambil 

tindakan, keterampilan berpikir kritis 

mencakup kemampuan intelektual 

yang digunakan dalam 

mengembangkan suatu konsep, 

mengintegrasikan berbagai informasi, 

serta menilai secara mendalam data 

yang diperoleh melalui pengamatan, 

pengalaman langsung, proses refleksi, 

penalaran, maupun interaksi 

komunikasi (Aini, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis 

bukanlah keterampilan yang secara 

alami dimiliki oleh seseorang sejak 

lahir. Keterampilan ini perlu 

dikembangkan secara bertahap 

melalui pembiasaan dan latihan yang 

berkelanjutan khususnya dalam 

kegiatan pembelajaran yang terarah 

dan sistematis. Aspek indikator berpikir 

kritis diklasifikasikan ke dalam lima 

kelompok menurut (Ennis, 1985): (1) 

Memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), (2) 

Membangun keterampilan dasar (basic 

support), (3) Penarikan kesimpulan 
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(inference), (4) Memberikan 

penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), (5) Mengatur strategi dan 

taktik (strategies and tactics). 

Di antara berbagai mata 

pelajaran, Bahasa Indonesia memiliki 

potensi yang penting dalam 

menunjang peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Berjamai, 2020). 

Kurikulum mata pelajaran Bahasa 

Indonesia disusun dengan tujuan tidak 

hanya untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa, tetapi juga 

untuk mendorong siswa berpikir 

secara logis, analitis, dan kritis. Dalam 

kerangka kurikulum merdeka, modul 

ajar dipandang sebagai alat penting 

dalam merancang proses 

pembelajaran yang sistematis dan 

terarah (Salahudin, 2015). Modul ajar 

tidak hanya berisi materi ajar, tetapi 

juga mencakup strategi, CP, dan 

asesmen yang relevan. Di sisi lain, 

model pembelajaran memberikan 

kerangka konseptual mengenai pola 

interaksi di kelas, sementara metode 

pembelajaran lebih menekankan pada 

aspek teknis pelaksanaan kegiatan 

belajar (Simeru, 2023). Oleh karena 

itu, pemilihan model pembelajaran 

yang tepat harus disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, karakteristik materi, 

dan tujuan pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis adalah cooperative integrated 

reading and composition (CIRC). 

Model CIRC yang dikembangkan oleh 

Stevans, Madden, Slavin, dan Farnish, 

merupakan pendekatan pembelajaran 

kolaboratif yang mengintegrasikan 

kegiatan membaca dan menulis 

secara keseluruhan dan 

memecahkannya menjadi komponen-

komponen utama (Lestari, 2019). Pada 

awalnya, model CIRC difokuskan pada 

bidang studi Bahasa, namun seiring 

berkembangnya zaman model ini 

mulai diterapkan dalam berbagai mata 

pelajaran lainnya dengan tujuan untuk 

mengelola dan menyelesaikan 

permasalahan secara kolaboratif 

melalui kerja kelompok (E. Slavin, 

2017). 

Karakteristik utama model CIRC 

meliputi: adanya tujuan bersama 

dalam kelompok, tanggung jawab 

individual, keterlibatan aktif seluruh 

anggota, kesetaraan dalam 

kesempatan belajar, serta kemampuan 

beradaptasi antaranggota kelompok. 

Dengan demikian penerapan model ini 

secara tidak langsung menumbuhkan 

rasa tanggung jawab, kemandirian, 
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dan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Apriliyani, 2024). 

Dengan demikian, penerapan 

cooperative integrated reading and 

composition pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Negeri 2 Kota 

Bandung diharapkan dapat 

memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

sekaligus mengatasi hambatan yang 

selama ini dipadapi dalam 

pembelajaran konvensional. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang menitikberatkan 

pada pengumpulan dan analisis data 

dalam bentuk angka. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus utamanya adalah 

untuk mengukur variabel secara 

objektif, menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan, serta menghasilkan 

temuan yang dapat digeneralisasikan 

melalui proses analisis statistik yang 

sistematis dan terukur (Sugiyono, 

2017). 

Penelitian ini menerapkan 

metode eksperimen semu (quasi-

experimental research). Metode ini 

didasarkan pada pertimbangkan 

bahwa penelitian melibatkan dua 

kelompok subjek. Desain penilaian 

yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design.  Dalam desain 

ini, terdapat dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang menerima 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran tertentu, dan kelompok 

kontrol yang tidak menerima perlakuan 

serupa. Meskipun kedua kelompok 

tidak dipilih secara acak dan tidak 

sepenuhnya setara, keduanya 

diberikan pretest dan posttest untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah perlakuan 

(Fadmi, 2020). 

Tabel 1 Desain (non-equivalent control 

group design) 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif yang diperoleh dari jumlah 

siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, serta hasil belajar siswa 

melalui pelaksanaan pretest dan 

posttest, yang dianalisis secara 

statistik.  

Sumber data dalam penelitian 

diklasifikasikan menjadi dua: sumber 

data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer 

diperoleh langsung dari guru sebagai 

informan utama yang memberikan 

informasi mengenai pemahaman 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung (Sarwono, 2018). 
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Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui metode observasi langsung di 

kelas. Sementara sumber data 

sekunder mencakup berbagai 

referensi tertulis yang telah tersedia, 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

dokumen lain yang relevan dengan 

topik penelian (Sugiyono, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama, yaitu 

observasu, tes, dan dokumentasi: 

1. Observasi, yaitu mengamati secara 

langsung aktivitas pembelajaran 

untuk memperoleh data faktual 

mengenai perilaku, interaksi, dan 

aktivitas siswa.  

2. Tes, diberikan dalam bentuk uraian 

yang terdiri dari lima soal. Pretest 

dilaksanakan sebelum 

pembelajaran untuk mengukur 

pengetahuan awal siswa, 

sedangkan posttest dilakukan 

setelah pembelajaran untuk menilai 

penguasaan siswa terhadap 

materi. 

3. Dokumentasi, dilakukan untuk 

merekam berbagai peristiwa 

penting selama pembelajaran. Data 

yang dikumpulkan berupa modul 

ajar, profil sekolah, dan foto. 

Adapun Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini, yaitu: 

a. Analisis data Pretest dan Posttest 

Analisis data dilakukan untuk 

mengukur perubahan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. Tahap awal analisis 

meliputi perhitungan nilai individu 

berdasarkan pedoman penskoran. 

Nilai-nilai tersebut kemudian dirata-

ratakan menggunakan rumus: 

Rumus nilai rata-rata hitung 

kelas = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Menurut (Riduwan, 2012), nilai 

rata-rata tersebut dikategorikan dalam 

lima kategorikan berdasarkan kriteria, 

yakni: 

Tabel 2 Konversi nilai 

Intervensi 
Nilai 

Nilai 
Huruf 

Kategori 

0-20 E Sangat 
kurang baik 

21-41 D Kurang baik 

41-60 C Cukup baik 

61-80 B Baik 

81-100 A Sangat baik 

Selanjutnya, keterampilan 

berpikir kritis siswa dianalisis dengan 

memperhatikan tingkat ketuntasan 

individu. Untuk menghitung 

persentase skor pada setiap indikator, 

digunakan rumus: 

Presentase (100%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Kriteria penilaian keterampilan 

berpikir kritis siswa diklasifikasikan 

berdasarkan kategori dari (Alec, 2009), 

yaitu: (81-100) sangat kritis, (66-80) 
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kritis, (56-65) cukup kritis, (41-55) 

kurang kritis, (0-40) tidak kritis. 

b. Uji Nomalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menentukan apakah data berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini Uji 

Kolmogorov-Smirnov digunakan 

sebagai metode untuk menguji 

normalitas data, dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 29. Siregar (2015) 

menyatakan bahwa uji ini 

membandingkan distribusi kumulatif 

data sampel terhadap distribusi 

kumulatif data normal. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

data dianggap berdistribusi normal. 

Hipotesis yang di uji adalah: 

Jika nilai Sig > 0,05 maka 𝐻0 diterima, 

artinya data berdistribusi normal. 

Jika nilai Sig < 0,05 maka 𝐻0ditolak, 

artinya data tidak berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan 

untuk menunjukkan kesamaan varians 

antar kelompok. Uji ini dilakukan 

menggunakan Uji Levene, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

(Sugiyono, 2019). Jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka data dianggap homogen. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan berbantuan aplikasi 

SPSS versi 29 dengan kriteria 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

Jika nilai Sig > 0,05 maka 𝐻𝑜diterima, 

artinya varians kelompok eksperimen 

dan kontrol adalah homogen. 

Jika nilai Sig < 0,05 maka 𝐻𝑜ditolak, 

artinya varians antara kelompok 

eksperimen dan kontrol adalah tidak 

homogen. 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan dua pendekatan: 

1) Uji-t Dua Sampel Bebas 

(Independent Sample t-test), untuk 

menguji perbedaan rata-rata antar 

dua kelompok secara signifikan, 

dengan syarat data berdistribusi 

normal dan homogen. Pada 

penelitian ini akan dilakukan 

analisis data menggunakan aplikasi 

SPSS versi 29 dengan kriteria 

pengujian hipotesis sebagai 

berikut: 

Jika nilai Sig ≥ 0,05 maka 𝐻𝑜 

diterima, atau tidak terdapat 

perbedaan rata-rata yang 

signifikan. 

Jika nilai Sig < 0,05 maka 𝐻𝑜 

ditolak, atau terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikansi. 

2) Uji Mann-Whitney, digunakan 

sebagai alternatif ketika data tidak 

berdistribusi normal. Uji ini 

termasuk ke dalam statistik non-

parametrik dan digunakan untuk 
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mengetahui perbedaan rata-rata 

antar dua kelompok independent. 

 

e. Uji N-Gain, 

Digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil pembelajaran 

setelah diterapkan suatu model 

pembelajaran, dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung. Adapun 

rumus perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria klasifikasi N-gain 

menurut (Oktavia, 2019) adalah: 

Tabel 3 Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai normalitas gain Kriteria 

0,70 ≥ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≥ n ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≥ n ≤ 0,30 Rendah 

 

C.Hasil Penelitian  

1. Hasil Data Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 31, sedangkan 

kelas kontrol adalah 33. Kedua nilai 

tersebut termasuk dalam kategori 

kurang baik. Untuk memastikan 

kesetaraan kondisi awal kedua kelas 

tersebut, dilakukan uji statistik 

terhadap hasil data pretest. 

a. Uji Normalitas 

 

Dapat dilihat dari perhitungan 

SPSS di atas bahwa nilai Signifikansi 

pada kelas eksperimen adalah 0,049 

yang berarti lebih kecil dari 0,05, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan data 

Pretest kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal, sedangkan data 

pretest kelas kontrol berdistribusi 

normal. Dengan demikian, analisis 

perbandingan pretest dilakukan 

menggunakan uji statistik non-

parametrik. 

b. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Pretest 

Untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum perlakuan, dilakukan Uji 

Mann-whitney sebagai alternatif dari 

uji-t karena tidak terpenuhi asumsi 

normalitasnya pada kelas eksperimen.  
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Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan dengan 

berbantuan aplikasi SPSS versi 29. 

Nilai signifikansi sebesar 0,583 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Dengan 

demikian, kondisi awal kedua 

kelompok dapat dikatakan setara. 

Tabel 4 Perbandingan Rata-rata 

Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Kelas 

eksperimen dan Kelas Kontrol 

Diketahui bahwa rata-rata 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

kedua kelompok, baik kelas ekperimen 

maupun kelas kontrol, masih tergolong 

dalam kategori tidak kritis.  

2. Hasil Data Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen adalah 86, dikategorikan 

sangat baik, sedangkan kelas kontrol 

adalah 59 dikategorikan cukup baik. 

a. Uji normalitas 

Dapat dilihat dari perhitungan 

SPSS di atas bahwa nilai Signifikansi 

pada kelas ekeperimen adalah 0,135 

dan pada kelas kontrol adalah 0,200. 

Kedua nilai lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data posstest dari kedua kelas 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Dapat dilihat dari perhitungan 

SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai 

Sig berdasarkan mean adalah 0,554 

dan berdasarkan median adalah 

0,555. Karena kedua lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data posttest pada kedua kelas 

memiliki varians yang homogen. 

c. Uji hipotesis 

Dapat dilihat dari perhitungan 

SPSS di atas memperoleh hasil nilai 

signifikansi < 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05. Maka H0 ditolak, dan Hα 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan model CIRC 

lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti model direct 

instruction. 

 

Tabel 5 Perbandingan Rata-rata 

Keterampilan Berpikir Kritis 

posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Dari kelima indikator yang 

ditunjukkan pada tabel di atas 

menunjukkan kelas eksperimen 

termasuk dalam kategori sangat kritis, 

sedangkan rata-rata hasil pada kelas 

kontrol diklasifikasikan dalam kategori 

cukup kritis. 

3. Hasil Perhitungan N-gain 

Tabel 6 Perhitungan N-gain Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Hasil perhitungan N-gain 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

yang menggunakan model CIRC 

termasuk dalam kategori tinggi 

sebesar 0,81. Sebaliknya, kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran langsung menunjukkan 

peningkatan dalam kategori sedang 

sebesar 0,40.  

 

D. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pretest 

ditemukan bahwa kerampilan 

berpikir kritis siswa pada kedua 

kelas secara umum masih 

tergolong rendah. Hasil ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 33,46% 

dan kelas kontrol sebesar 34,75%. 

Jannah (2025) yang menyatakan 

bahwa siswa sekolah dasar 

umumnya memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang masih rendah 

sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran berbasis interaktif. 

Keterbatasan ini disebabkan oleh 

belum adanya stimulasi berpikir 

analitis dan reflektif dalam 

pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran model CIRC 

yang dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan memperlihatkan 

tahapan yang sistematis dan 

berpusat pada siswa. Proses 

pembelajaran dimulai dari 

pengorganisasian kelompok, 

penyampaian materi berbasis 

media, diskusi, presentasi, hingga 

refleksi. Dalam pelaksanaannya, 

model ini mengintegrasikan 

aktivitas membaca dan menulis 

secara terpadu. 
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Menurut Astuti (2023), 

penerapan model CIRC dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis siswa 

karena menekankan kerja 

kelompok, diskusi aktif, dan 

integrasi antara kegiatan 

membaca serta menulis.  

Sejalan dengan itu, Afdal 

(2022) menyatakan bahwa 

pengelompokkan heterogen dalam 

pembelajaran CIRC menciptakan 

peluang belajar kolaboratif yang 

bermakna. Siswa yang memiliki 

pemahaman lebih tinggi akan 

memberikan bantuan kepada 

teman dalam kelompok, sehingga 

terjadi proses tutor sebaya yang 

meningkatkan pemahaman secara 

menyeluruh. 

Selain pembelajaran 

berbasis kelompok, media seperti 

video juga digunakan untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa. 

Tamba (2023) menyimpulkan 

bahwa penggunaan video 

pembelajaran sebagai media 

pendukung dalam model CIRC 

mampu meningkatkan perhatian 

siswa serta mendorong 

keterampilan berpikir kritis secara 

signifikan. 

Dalam kelas kontrol yang 

menerapkan model Direct 

Instruction juga menjalani tiga kali 

pertemuan, dengan struktur 

pembelajaran yang terpusat pada 

guru. Model ini menekankan 

penyampaian konsep secara 

langsung, latihan terbimbing, 

hingga umpan balik. 

 Supriyono (2015) 

menjelaskan bahwa model Direct 

Instruction menekankan 

penyampaian konsep melalui 

tahap pendahuluan, penyajian, 

latihan terbimbing, evaluasi, dan 

umpan balik. Aktivitas yang 

dilakukan siswa cenderung 

menerima informasi yang telah 

tersusun secara sistematis 

Meskipun model ini 

berfokus pada penyampaian 

langsung, pelaksanaan latihan 

terbimbing tetap dapat 

menstimulasi aktivitas berpikir 

siswa dalam kelompok kecil. 

Marentek (2024) menyatakan 

bahwa latihan terbimbing dalam 

Direct Instruction, meskipun 

berpusat pada guru, tetapi efektif 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, terutama bila 

difasilitasi dengan diskusi 

kelompok kecil dan tanya jawab 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

295 
 

yang diarahkan secara sistematis 

oleh guru. 

Setelah pelaksanaan 

intervensi, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan 

signifikan di kedua kelas. Namun, 

kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen meningkat dari 31 

menjadi 86, dengan nilai N-gain 

sebesar 0,81. 

Nursyafa (2017) 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa secara 

signifikan karena model ini 

melibatkan kerja kelompok, 

diskusi, serta latihan menulis 

secara kolaboratif yang terstruktur.  

Menunjukkan peningkatan 

yang lebih rendah, dengan nilai 

rata-rata naik dari 33 menjadi 59 

dan nilai N-gain sebesar 0,40, 

yang termasuk kategori sedang. 

(Setiawan, 2022) menjelaskan 

bahwa model Direct Instruction 

cocok digunakan untuk 

membangun pemahaman awal 

siswa secara sistematis, namun 

kurang efektif dalam mendorong 

eksplorasi mendalam dan diskusi 

kritis yang menuntut keterlibatan 

aktif siswa. 

Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,001, yang berarti 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran CIRC 

lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

(Rosfiani, 2025) mengemukakan 

bahwa implementasi model CIRC 

terbukti mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

meliputi kemampuan 

mengklasifikasi ide, 

merepresentasikan ide baru, dan 

mengaitkan konsep melalui 

pembelajaran kooperatif yang 

terstruktur. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa model 

Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) secara 

signifikan lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dibandingkan 

dengan model Direct Instruction. 
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Pada awalnya, keterampilan 

berpikir kritis siswa di kedua kelas 

berada pada kategori kurang baik 

dan tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Namun setelah 

penerapan model pembelajaran, 

siswa di kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang jauh 

lebih tinggi, baik dari segi rata-rata 

posttest maupun nilai N-gain. Uji 

statistik menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok, yang mengonfirmasi 

bahwa model CIRC mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan 

mendorong siswa berpikir secara 

kritis. 
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